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ABSTRACT

The predominant vehicle Icr contrziling tecnnology
transfers across national borders ie the “license orp
"franchise" contract. Tne holder of a patent, copyright
or trademark in one country first acquires the legally
protected right to the same in another country. The
holder then licensez that right, usually for a fee known
as royalty, to a person in the other country. Thus, the
licensor typically conveys to the licensee rights to
make, use or sell the technology. Tne very sharing of
intelectual property rights across borders raises a risk
that proprietary control of the technology maybe lost or,
at a mini%um, that a competitor will Ye cresmted. For
these reasons, international licensing agreements are
complexe legal documents that need te be carefully
neéotiated and drarted. Absent licensed transfere, piracy
of intelectual property is increasingly commonplace.
indeed, in somehdeveloping countries such theft has risen

to the height of development strategy.



ABSTRAKSI

Lisensi pada’dasarnya acdalah sarana untuk mengon-
trol transfer teknologi antar negara selain franchiée.
Pemegang hak milik intelektual seperti paten, hak cipta
atau trademark dari suatu négara pasti mengharapkan
adanya perlindungan hukum yang sama (adil) dari negara"
lain. Maka pemegang hak milik intelektual tersebut -akan
melisensikan hak tersebut dengan memperolen pembayaran
vang dikenal dengan royalty pada pemegang berikutnya di
negara lain. Dalam hal ini, maka licensor akan mengakui
hak 1lisensi tersebut untuk membuat, menggunakan atau
menjual teknologi tersebut. Dengan mengijinkan teknologi
tersebut dinikmat: oleh orang lain/ lintas negara, maka
akan timbul risiko~risiko akan kontrol terhadap teknologi
tersebut, mungkin kontrol terhadap teknologi tersebut
akan hilang ataupun minimal akan tercipta suatu per-
saingan.

Maka dari itu untuk mengantisipasi alasan—alaaén
tersebut perjanjian internasional tentang alih teknologi
dengan lisensi adalah sangat kompleks yang harus dinego-
siasikan dan dirancang dengan sangat hati-hati.

Saat-saat ini ketiadaan lisensi untuk transfer teknologi,
pembajakan atas hak milik intelektual, tumbuh sangat
cepat diberbagai tempat. Bahkan dibeberapa negara sedang
berkembang pencurian teknologi adalan jalan keluar untuk

s%rategi pembangunan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam GBHN 1988 Bab I1I. B Arah Pembangunan Jangka
Panjang, No. 12 menyatakan : "'Pembangunan exonomi mempu-
nyai arti pengolahan kekuatan ekonomi potensial menjadi
kekuatan ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan
tehnologi serta melalui penambahan kemampuan berorga-
nisasi dan manajemen ..... ", menunjukkan bahwa aalam

" Pelita V ini, pembangunan selain di bidang pertanian Jdga
di bidang industri. Hal ini akan lebih jelas lagi bila
kita 1lihat dalam Bab IV Pola Umum Pelita V: D Arah dan
Kebijaksanaan Umum., No. 11 menyatakan bahwa : "Pembangun-
an pertanian dalam arti luas periu terus dikembangkan
dengan. tujuan meningkatkan produksi dan memperluas
penganekaragaman hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan
pangan dan industri dalam negeri serta memperbesar ekspor
..... ". Sedangkan penanaman modal sendiri itu dapat
berupa PMA maupun PMDN. PMA berdasarkan pazal Z UU PMA
dapat meliputi :

a. Alat pembayaran-luar negeri yang tidak merupakan

bagian dari kekavaan Indonesia.



p. Alat-zia. UnbURk Perusanain | Lermasuy pedanian-
penemuan baru milik orang asing dzrn  banan-bafan
vang dimasukkan ke dalam wilayah indonestsa bugan
atas bisya kekayaan deviza Indonesis.

¢. Keuntungsn yang boleh ditransfer. akan tetapi
dipergurnakan untuk- membiayal perusahaan di

Indonesia.

Dengan demikian dapatwkita lihat bahwa bBbahan-bahan
"yang dibawa ke Indonesia ini dapat dimasukkan dalam
pengertian modal asing. Apabila hal ini kita kaitkan
dengan penggunaan merek asing di Indonesia dengan melalui
perjanjian lisensi.maka merek pun akan dapat Kita lihat
sebagal penanaman modal asing pula, karena dengan meng-
gunakan merek asing itu berarti mutu barang vang
diperjual-belikan itu pun harus sama mutunya baik ;ang di
luar negeri maupun yang di dalam negeri. QOlenh karena itu
pihak asing biasanya akan membawa “bahan kunci’ dari
produk vang bersangkutan yang bperasal dari negeri
asalnya. Formula dari bahan kunci ini biasanya merupakan
rahasia dari perusahaan yang menggunakan merek tertentu.
Dalam perkemocangan selanjutnya mengenai lisensi
merek ini telan diatur dalam undang-undang merek Yang
baru yvaitu Undang-Undang No. 13 Tahun 1392 tentang Merek.

Dalam Undang-Undang tersebut lisensi merek diatur dalam

L



idin untuk menggunakan merek. dari Licenzor, werarti

- pemiiik merek'-merdaitan‘tidak dapat melaruran gugatan

kepada _iiCéns-e berdaeérkan.penggﬁnaan hax orang laid
tanpa hak atau berdasarkan bepbuatan melaﬁggar aukim,

télah: menggﬁnakan- merek orang lain_tanpa hak; ~Di dalam_;
perjanjian tersebut biasanya akan dimuat mergenai hak dan
kéﬁajiban: masing-masing pihak: Pémbuat-. undangnundangv 

menginginkan agar pembeli mqrék tadi_tetap-mempertahankan

‘mutu dari perusahéan_tefsebut} maka dalam hal iisensi

merek _inipuﬁ pihsk licensor natus terap ménjamin vahwa
bﬁrang 'denganu merek tertentu yang diberikéh 'lisénsi'
olehnya mutunya harus sama deﬁgan mutia dgri varang -Qang
mengguﬁakan‘ merek vang sama dengan Qang.“dipuhyai oleh
licensor. Dengan demikian ¢aka seharuénya pihak_ ticensor
harus .memberit&huﬁ&n' cara pembuapan_ dan resep yang

*

digunakan olehnya.

Eﬂﬂhﬂhﬂﬁﬁﬂ.ﬂﬂﬂﬂlﬁh

Sesuai déhganliatar belakang penelitian yang telah

diuraikan di atas, maka penulis ingin mencoba membatasi

obyek penelitian dengan memfbkuskan pada perjanjian
lisensi dalam mengembangkan industri yang berada di PT.

PMA di Jawa Tengan. -



C. Perumusan Mavalah

Berdasarkan wuraian di atas, maka disuzsunlah peru-

musgan masalah sebagai berikut *

1.

Apakah alasan penggunaan lisensi sepagal pilihan
untuk mengembangkan industri 7

Syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi dalam
perjanjdian lisensi ?

Apakah dengan diadakannya perjanjian lisensi

akan dapat mendukung pengembangan inaustri 7

.






